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RINGKASAN

Desa Sangsit merupakan salah satu desa yang secara administratif berada
di Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng. Desa Sangsit berbatasan langsung
dengan Laut Bali di sebelah utara. Dengan berbatasan dengan Laut Bali membuat
Desa Sangsit memiliki potensi kelautan. Salah satu bentuk potensi tersebut adalah
pengembangan industri kelautan. Akan tetapi, sebagian besar nelayan di Desa
Sangsit hanya bergantung pada hasil tangkapan ikan, dan hanya sebagian kecil
yang memiliki pekerjaan sampingan di bidang industri.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra adalah: (1) bidang regulasi
yang berkaitan dengan peraturan-peraturan adat (awig-awig) yang belum dapat
mengakomodasikan seluruh aktivitas dan mengatur kehidupan masyarakat
nelayan secara keseluruhan, (2) bidang industri jasa yang meliputi pembuatan
perahu, perbaikan mesin hingga jasa pariwisata yang masih berjalan secara
parsial, sehingga belum mendapatkan hasil yang optimal dan tidak merata, (3)
bidang pemasaran industri jasa yang masih bersifat individual, tradisional dan
konvensional, sehingga potensi kelautan yang ada belum dapat dieksplorasi secara
luas, dan terutama jasa pariwisata bahari hanya dikenal oleh masyarakat atau
wisatawan lokal, dan (4) bidang lingkungan yang mencakup permasalahan tentang
timbulan sampah, permukiman kumuh dan pencemaran laut merupakan
permasalahan utama yang mengancam keberlanjutan sumberdaya kelautan yang
ada di Desa Sangsit. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra tersebut,
maka solusi yang ditawarkan dalam program ipteks bagi masyarakat adalah untuk
membantu mitra dalam mengembangkan industri kelautan, khususnya industri
jasa secara kolektif-aktif dan berorientasi pada keuntungan bersama.

Program kemitraan ini akan memberdayakan mitra dalam menciptakan
lapangan kerja baru di wilayah pesisir yang berwujud industri jasa. Adapun ipteks
yang ditransfer sebagai target luaran dalam program ini adalah terbentuknya 2
kelompok industri jasa, yaitu jasa pembuatan perahu dan jasa perbaikan mesin
perahu. Program P2M ini dilaksanakan dengan pola pembinaan, pelatihan dan
pendampingan kepada masyarakat nelayan di Desa Sangsit yang akan
mengembangkan industri jasa kelautan.

Kata-Kata Kunci: Nelayan, Awig-Awig, Industri Kelautan



PRAKATA

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang
Widhi Wasa), karena berkat rahmat serta tuntunan-Nya pelaksanaan Program
P2M Desa Binaan sampai penyusunan laporan akhir ini dapat diselesaikan tanpa
hambatan. Program ini dilaksanakan dengan tujuan untuk: (1) meningkatkan
kesadaran spiritual masyarakat nelayan, (2) mendorong tumbuhnya kreativitas,
motivasi dan inovasi nelayan dalam industri kelautan dan (3) membantu
masyarakat nelayan di dalam mempertinggi rasa kepedulian terhadap kondisi dan
kesehatan lingkungan.

Dalam perencanaan, pelaksanaan sampai dengan penulisan laporan akhir
program ini kami banyak menerima bantuan dari berbagai pihak. Maka dari itu,
pada kesempatan yang baik ini kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas

Pendidikan Ganesha atas penugasan dan bantuan dana untuk melaksanakan

program ini.

Kepala Desa Sangsit yang telah merekomendasi pelaksanaan program ini.

4. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu yang juga telah
membantu dalam pelaksanaan program ini.

Akhirnya, kami berharap semoga program ini ada memberikan manfaat
dan sumbangsih, terutama kepada masyarakat nelayan yang ingin
mengembangkan industri kelautan yang kompetitif. Saran dan kritik yang
konstruktif dari berbagai pihak juga sangat kami harapkan untuk kesempurnaan
program selanjutnya.

N

Singaraja, November 2017
Tim Pelaksana
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Indonesia merupakan negara maritim terbesar di dunia dengan dua pertiga
wilayahnya terdiri dari wilayah perairan. Indonesia sebagai negara kepulauan
memiliki 18 306 pulau yang dipersatukan oleh laut dengan panjang garis pantai
81.000 Km. Laut di Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar. Potensi
sumberdaya tersebut ada yang dapat diperbaharui (renewable resource) meliputi
sumberdaya perikanan dan energi yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable
resources) meliputi sumberdaya minyak dan gas bumi serta mineral. Selain itu
juga terdapat potensi sumberdaya kelautan lain, yaitu jasa lingkungan kelautan
yang dapat dikembangkan untuk pembangunan ekonomi pesisir dan ekonomi
kelautan nasional meliputi pariwisata bahari, industri kelautan, perdagangan,
pelabuhan dan jasa angkutan (Trimulyono dan Santosa, 2014).

Colgan (2007) menyatakan bahwa perbedaan antara ekonomi pesisir
(coastal economy) dan ekonomi lautan (ocean economy) yaitu ekonomi lautan
didefenisikan sebagai aktivitas ekonomi yang secara langsung atau tak langsung
memanfaatkan laut (danau besar) sebagai input. Sedangkan, ekonomi pesisir
mendefinisikannya sebagai semua aktivitas yang berlangsung di wilayah pesisir.
Colgan (2007) mengatakan bahwa ekonomi pesisir merupakan suatu pendekatan
perluasan ekonomi geografis. Secara geografis sebagian besar ekonomi kelautan
berada di wilayah pesisir dan sebagian bukan di wilayah pesisir termasuk salah
satunya pembangunan perahu (boat) dan perdagangan makanan laut (Santosa
dkk, 2016). Sedangkan ekonomi pesisir terdiri dari semua aktivitas ekonomi di
wilayah pesisir, dengan kesempatan kerja penuh, upah hingga setiap output secara
geografis dianggap sebagai ekonomi pesisir. Akibatnya, beberapa aktivitas
ekonomi pesisir merupakan ekonomi kelautan. Akan tetapi, ekonomi pesisir
menyatukan secara luas dari sekumpulan aktivitas ekonomi kelautan. Dengan kata
lain, segala potensi sumberdaya pesisir dan pantai merupakan bagian besar dalam
ekonomi kelautan (Mulyadi, 2005).



Pulau Bali sebagai bagian dari negara maritim Indonesia adalah wilayah
kepulauan yang memiliki sumberdaya bahari yang sangat kaya dan berlimpah
(biodiversity). Sumberdaya bahari ini terdiri dari keberlimpahan hasil tangkapan,
keindahan terumbu karang, pantai yang eksotis dan berbagai kebermanfaatan dari
hutan mangrove (Bengen, 2001). Masyarakat pesisir pada umunya dan masyarakat
nelayan pada khususnya adalah masyarakat yang memiliki tingkat kesejahteraan
yang tinggi (Widyastini dan Arya, 2013). Hal ini dikarenakan segmen masyarakat
ini merupakan masyarakat dengan kehidupan dan penghidupan yang bersentuhan
secara langsung dengan berbagai keberlimpahan sumberdaya hayati tersebut.

Kabupaten Buleleng merupakan wilayah dengan garis pantai terpanjang di
Provinsi Bali, yaitu sepanjang 159 km (Kabupaten Buleleng Dalam Angka, 2015).
Panjang garis pantai yang dimiliki secara tidak langsung menjadikan Kabupaten
Buleleng sebagai wilayah dengan jumlah masyarakat pesisir terbesar di Provinsi
Bali. Sebagai bagian dari Provinsi Bali, wilayah dan masyarakat pesisir di
Kabupaten Buleleng tidak secara menyeluruh berorientasi pada pengembangan
objek pariwisata. Sebagian besar kehidupan dan penghidupan masyarakat pesisir
di Kabupaten Buleleng masih berbasis pada ekonomi kelautan. Meskipun
sebagian besar masyarakat pesisir memiliki pekerjaan sebagai nelayan, tetapi
daerah pantai Kabupaten Buleleng belum mengalami perkembangan pada sektor
perikanan dan kelautan yang relevan dan signifikan.

Kecamatan Sawan merupakan salah satu dari 9 kecamatan yang ada di
Kabupaten Buleleng yang mempunyai luas wilayah + 92,52 km2, terdiri dari 14
Desa dan 18 Desa Pakraman. Dilihat dari topografi wilayah, wilayah Kecamatan
Sawan sebagian besar merupakan daerah pegunungan dan perbukitan dengan
ketinggian 0 - 950 meter di atas permukaan laut dan sebagian kecil merupakan
daerah dataran rendah dengan ketinggian 0-15 meter di atas permukaan laut.
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Sawan adalah sebagai berikut. Berbatasan
dengan Laut Bali di sebelah utara, berbatasan dengan Kecamatan Sukasada di
sebelah selatan, Kecamatan Buleleng di sebelah barat dan berbatasan dengan
Kecamatan Kubutambahan di sebelah timur (Kecamatan Sawan Dalam Angka,
2015).



Desa Sangsit merupakan salah satu desa yang secara administratif berada
di Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng. Desa Sangsit berbatasan langsung
dengan Laut Bali di sebelah utara, berbatasan dengan Desa Giri Emas, Desa
Bungkulan dan Desa Jagaraga di sebelah timur, berbatasan dengan Desa Suwug
dan Desa Jagaraga di sebelah selatan dan berbatasan langsung dengan Desa
Kerobokan dan Desa Sinabun di sebelah barat. Desa Sangsit terbagi menjadi 7
dusun/banjar yaitu Banjar Dinas Pabeansangsit, Beji, Celuk, Sema, Peken, Tegal,
dan Banjar Dinas Abasan. Desa Sangsit memiliki luas 3,60 km2. Secara
astronomis Desa Sangsit terletak pada posisi 08°04°23*” LS - 115°07°15”” BT -
115°09°21”” BT.

Berdasarkan interpretasi peta geologi provinsi Bali skala 1 : 250.000 Desa
sangsit yang terletak di Kecamatan Sawan, Kabupaten Bulelelng memiliki
struktur geologi yang berasal dari formasi asal bahan gunung api buyan beratan
purba yang berupa lava, breksi gunung apai dan tuva batu apung, bersisipan
batuan sedimen gampingan. Jenis tanah yang tersebar di Desa Sangsit adalah
“regosol coklat kelabu” yang bahan induknya berasal dari “abu volkan
intermedier” dan profil yang homogen, tekstur kasar, gembur, memiliki pasir lebih
dari 80% serta peka terhadap erosi. Jenis tanah tidak menunjukkan sifat-sifat
hidromorfik dan tidak bersifat mengembang dan mengerut. Tanah regosol
merupakan tanah muda yang disebabkan oleh pengaruh bahan organik yang
terakumulasi sedangkan warna coklat kelabu disebabkan oleh perpaduan antara
bahan organik dengan olimotit yang memberikan warna coklat kelabu (Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Buleleng, 2015).

Berdasarkan uraian mengenai kondisi geologi dan juga jenis tanah yang
terdapat di Desa Sangsit menunjukkan bahwa kondisi geologi dan jenis tanah di
Desa Sangsit sangat menunjang dalam pembangunan permukiman. Hal ini
dikarenakan Desa Sangsit memiliki dataran yang luas serta kemiringan lereng
yang datar, keadan geologi daerah pantai buka berupa rawa-rawa dan jenis tanah
yang memiliki kadar pasir lebih dari 80% serta tidak bersifat mengembang dan
mengerut. Kondisi geologi dan jenis tanah ini secara langsung dapat menunjang

pembangunan permukiman di Desa Sangsit.



Potensi sumberdaya manusia Desa Sangsit tersebar di 7 banjar, dengan

jumlah penduduk 9.891 jiwa yang terdiri dari laki-laki 4.913 jiwa dan perempuan

4.978 jiwa. Jumlah penduduk Desa Sangsit dari hasil registrasi penduduk pada
tahun 2011-2015 seperti terlihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Desa Sangsit (2011-2015)

No Tahun Laki-laki (Jiwa) | Perempuan (Jiwa) Jumlah (Jiwa)
1) (2) 3) (4) ©)]

1 2011 4,776 4.775 9.551

2 2012 4.775 4.777 9.552

3 2013 4.736 4.716 9.452

4 2014 4.635 4.980 9.615

5 2015 4.913 4.978 9.891

Sumber: BPS (Kecamatan Sawan dalam Angka, 2015)

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa pertambahan penduduk di Desa
Sangsit terjadi pada tahun 2009-2010 dan 2012-2013. Pada tahun 2010-2011
terjadi pengurangan jumlah penduduk dari 9.552 menjadi 9.452 dengan persentase
-1,05%. Pada periode tahun 2011-2012 terjadi pertambahan jumlah penduduk dari

9.452 menjadi 9.615 dengan persentase 1,69. Kemudian pada periode tahun 2012-

2013 terjadi pertambahan jumlah penduduk yang tinggi dari 9.615 menjadi 9.891

dengan persentase 2,79%. Jumlah penduduk Desa Sangsit Kecamatan Sawan pada

tahun 2013 berjumlah 9891 Jiwa dengan luas wilayah 3,60 km?, sehingga Desa

Sangsit merupakan desa dengan kepadatan penduduk yang termasuk kategori

sangat padat, yaitu 2747,5 jiwa tiap 1 km? Adapun pertambahan jumlah

penduduk Desa Sangsit seperti terlihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Pertambahan Jumlah Penduduk Desa Sangsit (2011-2015)

No | Tahun | Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Pertambahan | Persentase
(Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (%)

1) ) @) (4) (©) (6) ()

1 2011 4.776 4.775 9.551 - -

2 2012 4.775 4.777 9.552 1 0,01

3 2013 4.736 4.716 9.452 -100 -1,05

4 2014 4.635 4.980 9.615 163 1,69

5 2015 4913 4.978 9.891 276 2,79

Sumber: Diolah dari data BPS (Kecamatan Sawan Dalam Angka, 2015)




Jumlah penduduk yang padat di Desa Sangsit ini berdampak signifikan
terhadap tekanan wilayah yang akan terus dibangun permukiman oleh penduduk.
Jumlah penduduk yang padat mengakibatkan wilayah pesisir dijadikan tempat
bermukim yang strategis. Sehingga penduduk yang tidak memiliki lahan untuk
tempat bermukim akan membangun ataupun menyewa lahan di wilayah pesisir
untuk dijadikan tempat bermukim.

Potensi sumberdaya manusia di Desa Sangsit dapat ditinjau dari komposisi
penduduk berdasarkan tingkat pendidikan. Komposisi penduduk berdasarkan
tingkat pendidikan ini dapat menentukan ketrampilan individu maupun kelompok
kerja, baik dalam membuka dan meningkatkan usaha utuk menunjang
perekonomiannya, menentukan kecakapan tenaga kerja terhadap pekerjaannya,
serta menentukan teknologi yang digunakan baik dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan di Desa Sangsit seperti
terlihat pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3 Komposisi Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Desa Sangsit

No | Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Q) 1@ (©) (4)

1 Tidak Sekolah 1428 13,75

2 Belum tamat SD 866 8,34

3 Tamat SD 4540 43,72

4 Tamat SMP 1560 15,02

5 Tamat SMA 1675 16,13

6 Sarjana muda 83 0,8

7 Sarjana 230 2,21

Jumlah 10382 100

Sumber : BPS (Kecamatan Sawan Dalam Angka, 2015)

Berbasis Tabel 1.3 dapat dikemukakan bahwa secara umum pendidikan di
Desa Sangsit sudah relatif baik. Hal ini terlihat dari adanya penduduk yang sudah
menamatkan perguruan tinggi mencapai 83 orang sarjana muda dan 230 orang
sarjana dengan persentase 2,21 %. Di sisi lain, jumlah tamatan yang paling
banyak adalah tamat SD mencapai 4540 orang dengan persentase 43,72%. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar penduduk sudah dapat membaca dan menulis.

Akan tetapi, masih terdapat penduduk yang tidak pernah menempuh pendidikan,
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yaitu sebanyak 1428 orang dengan persentase 13,75%. Hal ini membutuhkan
penanganan khusus untuk mengentaskan penduduk yang masih buta huruf dengan
melakukan program seperti kejar paket B. Dengan demikian, secara tidak
langsung tingkat pendidikan masyarakat yang rendah berpengaruh terhadap
pengetahuan masyarakat yang rendah mengenai kondisi permukiman yang layak
huni dan tidak kumuh.

Potensi sumberdaya ekonomi dapat ditinjau dari komposisi penduduk
menurut mata pencaharian. Mata pencaharian penduduk di Desa Sangsit dapat
dikaji berdasarkan sektor mata pencaharian. Adapun sektor mata pencaharian di
Desa Sangsit terdiri dari sektor pertanian, sektor manufaktur serta sektor jasa dan
perdagangan. Komposisi penduduk menurut mata pencaharian di Desa Sangsit

seperti terlihat pada Tabel 1.4.

Tabel 1.4 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa Sangsit

No Sektor Mata pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase
1) ) @) (4) (©)
1 | Pertanian Pertanian 2626 63,3
Perikanan 215 51
Peternakan 120 3
Perkebunan 110 2,7
2 | Manufaktur Industri 296 7,1
3 | Jasa dan Perdagangan | Jasa 120 3
Perdagangan 510 12,4
Penggalian 25 0,7
Pengangkutan 95 2,2
ABRI 20 0,5
Jumlah 4137 100

Sumber: BPS (Kecamatan Sawan Dalam Angka, 2015)

Berdasarkan Tabel 1.4 menunjukkan bahwa sektor mata pencaharian yang
paling banyak dimiliki oleh penduduk adalah pada sektor pertanian, yaitu sebagai
petani yang berjumlah 2626 atau mencapai 63,3%. Sementara sektor jasa dan
perdagangan, yaitu mata pencaharian ABRI yang berjumlah 20 orang atau
mencapai 0,5% adalah yang paling sedikit digeluti penduduk. Berkenaan dengan
potensi ekonomi, perekonomian Desa Sangsit sangat berkaitan dengan potensi

kelautan. Hal ini terlihat dari jumlah sarana perikanan yang dimiliki.



Sarana perikanan yang dimiliki di Desa Sangsit berupa keberadaan balai
kelompok nelayan yang berjumlah 2 buah, memiliki satu-satunya tempat
pelelangan ikan di Kecamatan Sawan, memiliki 19 buah perahu atau jukung dan
memiliki 75 buah kapal motor tempel atau yang terbesar dari segi jumlah
dibandingkan dengan desa pesisir lain di Kecamatan Sawan. Keberadaan sarana
perikanan tersebut tidak hanya digunakan untuk aktivitas melaut, tetapi juga
secara konsisten mengikuti perlombaan perahu layar di Kabupaten Buleleng
dalam rangka HUT RI seperti terlihat pada Gambar 1.1. Pada penyelenggaraan
lomba tahun 2014 kelompok nelayan Satria Samudra dari Desa Sangsit menjadi

juara ketiga.

Gambar 1.1 Lomba Perahu aar iKabuaten Buleeng
Sumber: http://www.dewatanews.com, 2014

Berbasis dari profil potensi geografis dan sumberdaya manusia, termasuk
sumberdaya buatan dalam wujud sarana perikanan yang terdapat di Desa Sangsit,
maka pengembangan yang paling sesuai dan prospektif untuk memberdayakan
masyarakat nelayan adalah dengan mengembangkan industri kelautan di Desa
Sangsit sebagai sentra perikanan, pembuatan kapal dan jasa servis mesin kapal
serta pariwisata bahari.



1.2 Permasalahan Mitra

Wawancara dan observasi pendahuluan yang dilaksanakan untuk kegiatan
pengembangan desa binaan telah dilakukan oleh Tim P2M ke Desa Sangsit pada
hari kamis tanggal 10 November 2016 seperti terlihat pada Gambar 1.2. Pada
acara pertemuan audensi antara Tim P2M dengan kepala Desa Sangsit Kecamatan
Sawan diperoleh gambaran tentang berbagai permasalahan dan prospek yang ada,

baik dari sisi sosio-budaya, sisi ekonomi dan industri maupun dari sisi lingkungan

di Desa Sangsit.

H a
114
"Hi

Gambar 1.2 Audiensi Tim P2M dengan Kepala Desa Sangsit

Adapun permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa
Sangsit, khususnya masyarakat pesisir secara garis besar adalah sebagai berikut:
(1) bidang regulasi yang berkaitan dengan peraturan-peraturan adat (awig-awig)
yang belum dapat mengakomodasikan seluruh aktivitas dan mengatur kehidupan
masyarakat nelayan secara keseluruhan, baik nelayan pribumi (hindu) maupun
nelayan pendatang (non-hindu), sehingga dapat dinyatakan bahwa regulasi yang
ada belum secara efektif menjadi norma sosio-budaya masyarakat nelayan, (2)
bidang industri jasa yang meliputi pembuatan perahu, perbaikan mesin hingga jasa
pariwisata yang masih berjalan secara parsial, sehingga belum mendapatkan hasil
yang optimal dan tidak merata, (3) bidang pemasaran industri jasa yang masih
bersifat individual, tradisional dan konvensional, sehingga potensi kelautan yang
ada belum dapat dieksplorasi secara luas, dan terutama jasa pariwisata bahari
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hanya dikenal oleh masyarakat atau wisatawan lokal, dan (4) bidang lingkungan
yang mencakup permasalahan tentang timbulan sampah, permukiman kumuh dan
pencemaran laut merupakan permasalahan utama yang mengancam keberlanjutan
sumberdaya kelautan yang ada di Desa Sangsit.

Berbasis dari berbagai prospek dan permasalahan yang telah diuraikan,
maka adapun fokus bidang garapan (kluster) yang dibutuhkan oleh desa untuk
segera mendapatkan pemecahan adalah sebagai berikut: (1) kluster pengembangan
awig-awig desa melalui penyuluhan sosio-budaya bagi masyarakat nelayan yang
menekankan pada kesepakatan bersama di dalam melaksanakan aktivitas melaut,
(2) kluster pengembangan sumberdaya manusia melalui pelatihan pengetahuan
dan keterampilan untuk meningkatkan hasil industri jasa kelautan, (3) kluster
pengembangan sarana promosi hasil industri jasa kelautan melalui penyuluhan
penerapan IPTEKS dan pembuatan brosur informasi industri jasa kelautan untuk
memperluas jangkauan pemasaran dan (4) Kkluster pengembangan sumberdaya
manusia melalui pendidikan lingkungan sebagai wadah untuk mengidentifikasi
dan memproteksi potensi dan sumberdaya kelautan yang ada di Desa Sangsit.

Sentuhan konsep Tri Hita Karana yang dibingkai dalam kegiatan
pengabdian pada masyarakat untuk desa binaan ini adalah sebagai berikut.

1) Parahyangan
Peningkatan kesadaran spiritual masyarakat melalui penyuluhan untuk
mendorong perumusan awig-awig yang mengatur kehidupan sosio-budaya
masyarakat nelayan, termasuk aktivitas melaut para nelayan.

2) Pawongan
Meningkatkan kualitas SDM melalui pelatihan pengembangan usaha industri
jasa kelautan, dan pelatihan pengembangan sarana promosi dari hasil usaha
melalui penerapan IPTEKS dan brosur informasi

3) Palemahan
Meningkatkan kesadaran masyarakat akan potensi dan sumberdaya kelautan
melalui kegiatan pembinaan pendidikan lingkungan untuk mewujudkan

lingkungan yang lestari.



1.3
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1.5

Tujuan Kegiatan

Adapun tujuan Program P2M pada desa binaan ini adalah sebagai berikut.
Meningkatkan kesadaran spiritual masyarakat melalui penyuluhan untuk
mendorong terwujudnya kenyamanan masyarakat nelayan yang heterogen
melalui perumusan awig-awig aktivitas melaut para nelayan.
Mendorong tumbuhnya Kreativitas, motivasi dan inovasi masyarakat dalam
mengoptimalkan potensi dan sumberdaya kelautan yang dimiliki melalui
pelatihan dan pendampingan pengembangan usaha industri jasa kelautan
meliputi mendesain perahu dan servis mesin kapal, hingga pengembangan
sarana promosi untuk memasarkan hasil industri jasa kelautan.
Membantu masyarakat nelayan di dalam mempertinggi rasa kepedulian
terhadap kondisi dan kesehatan lingkungan sekitar melalui pembinaan tentang

pendidikan lingkungan untuk mewujudkan lingkungan yang lestari.

Manfaat Kegiatan

Adapun manfaat dari kegiatan ini adalah sebagai berikut.
Masyarakat nelayan Desa Sangsit mendapatkan informasi dan pengetahuan
melalui penyuluhan sehingga mendorong terwujudnya kenyamanan bersama
dalam melaksanakan kehidupan sosio-budaya dan aktivitas melaut.
Kelompok nelayan Desa Sangsit mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
melalui pelatihan dan pendampingan usaha industri kelautan .
Masyarakat nelayan Desa Sangsit mendapatkan wawasan melalui pembinaan
pendidikan lingkungan, sehingga meningkatkan kesadaran mereka di dalam

mewujudkan lingkungan yang lestari.

Khalayak Sasaran
Sasaran dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah masyarakat pesisir di Desa

Sangsit, khususnya masyarakat nelayan yang tersebar di Banjar Pabean Sangsit

sebagai wilayah yang berbatasan langsung dengan laut dan paling banyak terdapat

permukiman nelayan. Terdapat 3 kelompok yang masing-masing terdiri dari 10

mitra untuk mengikuti kegiatan pembinaan, pelatihan dan pendampingan.
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BAB Il
TARGET LUARAN

Target luaran program pemberdayaan masyarakat desa binaan adalah
sebagai berikut.

1. Terwujudnya produk berupa awig-awig masyarakat nelayan, yang minimal
diwujudkan dalam 3 bentuk awig-awig dalam mengatur: (1) waktu melaut, (2)
teknik melaut atau menangkap ikan dan (3) jenis ikan yang ditangkap oleh
nelayan, baik nelayan pribumi maupun nelayan pendatang.

2. Minimal 10 orang nelayan terampil dalam memperbaiki perahu

3. Minimal 10 orang nelayan terampil dalam memperbaiki mesin kapal.

Di samping ketiga produk tersebut, target luaran lain dalam program P2M
ini adalah artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal pengabdian pada

masyarakat.
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BAB 111
METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pelaksanaan Program
1. Indentifikasi masalah menggunakan model Partisipatory Rural Appraisal
(PRA).

PRA adalah suatu teknik untuk menyusun dan mengembangkan program
operasional dalam pembangunan tingkat desa (Chambers, 1996). Metode ini
ditempuh dengan memobilisasi sumberdaya manusia dan alam setempat, serta
lembaga lokal guna mempercepat peningkatan produktivitas, menstabilkan, dan
meningkatkan pendapatan masyarakat serta mampu pula melestarikan sumberdaya
setempat. Bertolak dari konsep PRA, maka tahapan kegiatan dalam model ini
adalah melaksanakan identifikasi masalah setiap kluster, baik kluster bidang
regulasi adat dalam bentuk awig-awig, bidang industri jasa kelautan dan sarana
promosi maupun bidang pendidikan lingkungan, dan juga dalam perumusan
program dan pendanaan program dilakukan secara terarah dengan berpihak dan
senantiasa melibatkan masyarakat. Dengan demikian dalam merumuskan masalah,
mengatasi masalah, penentuan proses dan Kkriteria masalah harus selalu
mengikutsertakan, dan bahkan ditentukan oleh masyarakat/kelompok sasaran,
yaitu masyarakat nelayan.

Penggunaan model pendekatan di atas diharapkan akan: (1) dikenalnya
masalah secara tepat atau efektif sesuai dengan pesepsi, kehendak, dan ukuran
atau kemampuan serta kebutuhan kelompok sasaran, (2) tumbuhnya kekuatan
(empowering) masyarakat atau kelompok sasaran dalam pengalaman merancang,
melaksanakan, mengelola dan mempertanggungjawabkan upaya peningkatan atau
pertumbuhan diri dan kondisi ekonomi mereka, dan (3) efektif dan efisiens dalam
penggunaan sumberdaya masyarakat atau kelompok sasaran. Selanjutnya melalui
analisis dengan model PRA ini akan dapat dinventarisir berbagai keterbatasan dan
keterpenuhan berbagai sumberdaya, sarana dan prasarana maupun jenis-jenis

usaha masyarakat nelayan di Desa Sangsit.
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Di samping itu, akan ditemukan berbagai jenis kesenjangan dan
kemiskinan secara mendalam baik secara natural, struktural, ataupun kultural.
Berdasarkan identifikasi masalah akan dirancang berbagai perencanaan profil
wilayah berupa program aksi. Rencana program aksi sebelum disosialisasikan
kepada masyarakat atau kelompok sasaran, terlebih dahulu dikonsultasikan
dengan Kepala Camat dan Kepala Desa untuk kemudian memperoleh tanggapan,
umpan balik maupun masukkan dari masyarakat atau kelompok sasaran yang akan

digunakan sebagai bahan revisi dari rancangan program aksi.

2. Pelaksanaan program dengan model Entrepreneurship Capacity Building
(ECB) dan model Technology Transfer (TT) serta menerapkan Teknologi
Tepat Guna (TTG).

Model ECB terkait erat dengan kemampuan berwirausaha dari masyarakat
(Imam, 2006), dengan model ini diharapkan: (1) memberikan wawasan, sikap, dan
keterampilan usaha, (2) memberikan peluang, (3) memfasilitasi peralatan serta (4)
memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan usaha mereka. Model TT
dilakukan agar kelompok sasaran: (1) dapat menguasai prinsip-prinsip penerapan
teknologi terutama yang berkaitan dengan industri jasa kelautan yang sedang atau
yang akan dilaksanakan, (2) apabila teknologi yang diterapkan dirasakan terlalu
rumit untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi atau kebutuhan yang ingin
dipenuhi, maka ketua program P2M memiliki kewajiban untuk menyederhanakan
melalui penerapan TTG dengan menghasilkan replika atau modifikasi teknologi
dengan alat sederhana yang dapat menyelesaikan masalah.

3. Penyebarluasan informasi dan dan sosialisasi program dengan menggunakan
model Information Technology (IT).

TTG yang telah diujicobakan dengan hasil yang cukup layak dan
memuaskan dapat dikemas dalam kemasan informasi berupa media promosi, baik
cetak maupun digital, kemudian disebarluaskan kepada kelompok pengguna yang
lain melalui IT. Dengan demikian model IT dalam program desa binaan

digunakan untuk mempromosikan hasil kerja masyarakat nelayan.
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3.2 Rencana dan Pelaksanaan Program Desa Binaan

Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan melalui program desa binaan di

Desa Sangsit Kecamatan Sawan dapat dikemukakan seperti pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Program Kegiatan Desa Binaan di Desa Sangsit Kecamatan Sawan

No Program Desa Binaan Tahun 2016
1 Sosialisasi program desa binaan kepada pihak kecamatan, desa X
lokasi dan kelompok nelayan di desa lokasi
2 Konsolidasi dan koordinasi dengan pihak desa dinas dan X
kelompok-kelompok usaha pendukung pengembangan potensi
sesuai kluster bidang kegiatan di desa lokasi
3 Penyusunan indikator dan instrumen program desa binaan X
4 Penyuluhan adat bagi masyarakat adat untuk membuat awig- X
awig kehidupan dan aktivitas melaut
5 Penyuluhan pendidikan lingkungan bagi seluruh anggota X
keluarga masyarakat nelayan
6 Pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan X
dalam mendesain perahu (kelompok nelayan satria samudera)
dan servis mesin kapal (kelompok nelayan bhineka), serta
pembuatan sarana promosi (kedua kelompok nelayan)
7 Pendampingan melalui kunjungan berkala selama 3 kali, dan X
juga menyediakan waktu berkonsultasi untuk masyarakat
nelayan pada masing-masing kluster bidang
8 Evaluasi pelaksanaan kegiatan pada masing-masing Kluster
bidang
9 Penyusunan laporan akhir dan artikel ilmiah X
Tabel 4.2 Rencana Jadwal Kegiatan (Tahun 2016)
NO KEGIATAN Bulan
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Sosialisasi program desa
binaan
2 | Konsultasi-Konsolidasi
program dengan Desa
3 | Penyusunan indikator dan
instrumen program
4 | Penyuluhan adat dan
pembuatan awig-awig
5 | Penyuluhan pendidikan
lingkungan
6 | Pelatihan industri kelautan.
7 | Pendampingan
8 | Evaluasi kegiatan
9 | Penyusunan laporan akhir
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3.3 Organisasi Pelaksana

Ketua Pelaksana : Prof. Dr. | Gede Astra Wesnawa, M.Si
Kluster Bidang Lingkungan : Putu Indra Christiawan, S.Pd. M. Sc
Kluster Bidang Industri : Drs. Agus Sudarmawan, M.Si.

: Luh Gede Erni Sulindawati, SE.AK. M.Pd

1. Ketua Pelaksana Kegiatan

1. Memimpin dan menjalankan wewenang Program desa binaan

2. Melaksanakan fungsi sebagai pengelola yang meliputi: perencanaan,
pengambilan keputusan, pengarahan, koordinasi, pengawasan monitoring
dan evaluasi (monev), dan penyempurnaan program desa binaan.

3. Menyusun perencanaan kegiatan secara menyeluruh (action plan).

4. Bertanggung jawab kepada Ketua LPPM Undiksha Singaraja.

5. Penyuluhan adat dalam pembuatan awig-awig kehidupan nelayan

6. Pengenalan potensi dan sumberdaya kelautan

2. Kluster Bidang Lingkungan (Pendidikan dan Penyuluhan)

1. Bertindak sebagai ketua kluster bidang pendidikan lingkungan dalam
tugas-tugas pelaksanaan program desa binaan.

2. Sosialisasi tentang lingkungan bagi masyarakat nelayan.

3. Kluster Bidang Industri (Pelatihan)

1. Bertindak sebagai ketua Kluster bidang industri yang merencanakan,
membuat keputusan, mengarahkan, mengkoordinasi, mengawasi dan
menyempurnakan kegiatan program pelatihan industri kelautan.

4. Mahasiswa

1. Mengumpulkan dan merekapitulasi hasil kegiatan program desa binaan.

2. Berpartisipasi aktif dalam melaksanakan kegiatan program yang berada di
desa maupun pada kelompok nelayan tertentu.

3. Dapat menyusun usulan PKM-M pada tahun berikutnya.

4. Melaporkan kegiatan kepada Kepala Desa maupun Dosen Pelaksana

5. Bertanggung jawab kepada Dosen Pelaksana Program.
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BAB IV
HASIL YANG DICAPAI

Pelaksanaan kegiatan P2M Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Dalam
Mewujudkan Kesejahteraan Berkelanjutan Berbais Industri Kelautan Di Desa
Sangsit Kecamatan Sawan yang dilaksanakan dari bulan Mei sampai pada bulan
Juli 2016 telah mencapai kemajuan 70%. Adapun kegiatan P2M yang telah
dilaksanakan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun adalah: (1)

pembinaan, (2) pelatihan industri kelautan dan (3) pendampingan.

4.1 Kegiatan Pembinaan Lingkungan

Kegiatan pembinaan dalam bentuk penyuluhan dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 08 Juni 2017 bertempat di Banjar Pabean Sangsit. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 3 jam dari pukul 14.00 sampai pada pukul 17.00 WITA
bersama seluruh tim pelaksana P2M, dan seluruh mitra. Secara garis besar
kegiatan diawali dengan pembacaan susunan acara, presensi, presentasi, diskusi
dan evaluasi serta koordinasi untuk kegiatan selanjutnya.

Kegiatan pembinaan dalam program P2M yang disampaikan kepada mitra
ini merupakan transfer Ipteks tentang dampak negatif implementasi kearifan lokal
dalam aktivitas nelayan yang diawali dengan penyampaian batasan awig-awig
sebagai kearifan lokal serta rancangan norma dan sanksi dalam aktivitas melaut
bagi nelayan. Secara tidak langsung terlihat bahwa mitra sebenarnya telah
melaksanakan aktivitas melaut dengan memperhatikan kondisi lingkungan dan
juga kondisi sosial budaya setempat. Akan tetapi, belum ada aturan tertulis yang
mengatur tata kehidupan nelayan dalam melaut.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka tim pelaksana P2M memberikan
pembinaan tentang nilai-nilai kearifan lokal, khususnya dalam mengatur aktivitas
melaut masyarakat nelayan yang heterogen secara mendetail, sekaligus merancang
norma dan sanksi awig-awig bersama mitra, sehingga dapat memperkuat toleransi
antar-nelayan dan pola pikr nelayan terhadap kondisi dan kualitas lingkungan.

Kegiatan pembinaan yang telah berlangsung seperti terlihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Kegiatan Pembinaan

Produk yang dihasilkan dalam kegiatan pembinaan ini adalah berupa
rancangan awig-awig serta norma dan sanksi yang disusun bersama-sama dengan
mitra. Adapun awig-awig yang disepakati bersama adalah menjaga toleransi
dalam aktivitas melaut dan menciptakan lingkungan yang sehat dengan
mengedepankan kebersihan, keselamatan dan keamanan. Berdasarkan evaluasi
hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh mitra memiliki pemikiran yang sama
dalam menjaga kerukunan antar-umat beragama, dan telah melaksanakan aktivitas
melaut dengan memperhatikan kondisi lingkungan dan sosial budaya. Dengan
demikian seluruh mitra mampu memahami keberagaman budaya, dan mampu
menyatukan aspirasi untuk menjaga kualitas lingkungan dan kerukunan. Kegiatan
pembinaan ini berjalan sesuai dengan rencana dan alokasi waktu kegiatan yang

disusun.

4.2 Kegiatan Pelatihan Industri Kelautan

Kegiatan pelatihan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 Juni
2017, dan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 23 Juni 2017 dengan
lokasi yang sama dengan tempat kegiatan pembinaan. Kegiatan pelatihan pertama
memfokuskan pada penjelasan teknis pembuatan dan perbaikan perahu nelayan,
sedangkan pelatihan kedua memfokuskan pada penjelasan teknis perawatan dan

perbaikan mesin perahu. Kedua kegiatan pelatihan ini diarahkan oleh narasumber.
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